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BAB V: PENUTUP

5.1 Simpulan
Pada bab ini akan disimpulkan berdasarkan hasil penelitian di atas menjadi

beberapa poin sebagai berikut:

1. Nabi Yusuf as. Nabi Yusuf merupakan seorang Nabi Allah yang dalam
kisah perjalanan hidupnya terdapat pelajaran yang patut untuk kita teladani
baik baik tokoh Nabi Yusuf selaku tokoh primer, maupun tokoh-tokoh
sekunder yang lain. Perilaku para tokoh dalam surat Yusuf mencerminkan
watak dan mental masyarakat pada waktu itu.

2. Surat Yusuf adalah surat yang didalamnya sarat dengan pelajaran untuk
hidup manusia. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang ditemukan oleh peneliti
dalam surat Yusuf adalah; (1) Anjuran memelihara anak, memelihara anak
adalah kewajiban semua orangtua, dengan memelihara anak dengan baik,
anak akan tumbuh dengan baik, baik secara fisif, maupuk dalam
akhlaknya, dan akhlak yang baik tidak akan datang dengan sendirinya,
butuh pendidikan dan pembiasaan agar anak dapat menerapkan akhlak
yang baik dalam dirinya, dan peran orangtua sangatlah besar untuk
mencapai semua itu. (2) Larangan memiliki sifat dengki, sifat dengki atau
hasad adalah sifat yang dilarang dalam islam, karena sifat itu akan
merugikan diri orang yang memilikinya. Sifat hasad adalah penyakit hati
bagi manusia. Maka setiap manusia harus membiasakan diri untuk
menjauhi sifat dengki. (3) larangan memiliki rasa dendam, seseorang yang
memiliki akhlak yang mulia akan menjauhi dirinya dari rasa dendam pada
orang lain, ia akan selalu menjadi seorang pemaaf. Karena rasa dendam
tidak akan membawa kebaikan untuk dirinya, justru akan membawa
dirinya kedalam keburukan. (4) Larangan Berbohong (jujur), Kejujuran
adalah akhlak yang sangat penting dimiliki oleh manusia, dengan jujur
semua pekerjaan yang dimiliki oleh manusia akan terbantu, dan akan
terasa mudah. Sebaliknya, jika manusia sudah terbiasa berbohong, maka ia
akan menciptakan kebohongan-kebohongan baru untuk menutupi
kebohongan sebelumnya. (5) Anjuran Menjaga kesucian diri, Menjaga
kesucian diri berarti menahan dirinya dari nafsu yang buruk, Allah sangat
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menyukai orang yang bisa menguasai dirinya, Allah telah memberi
manusia potensi untuk dapat mengendalikan nafsunya, salah satunya
manusia diberikan akal, akal dapat membedakan mana yang baik dan
mana yang tidak baik. (6) Anjuran berpegang teguh pada Allah swt.,
Sejatinya semua kehidupan manusia telah Allah tuliskan di lauhil
mahfudz, maka seseorang yang beriman haruslah yakin terhadap hal ini,
dia akan berpegang teguh terhadap apa yang Allah swt. perintahkan dan
menjauhiapa yang telah Allah larang, karena ia yakin bahwa semua yang
telah Allah tetapakan adalah kebaikan yang sempurna, meskipun
terkadang kebaikan yang sempurna itu terlihat buruk di pandangan
manusia. (7) Anjuran memiliki sifat Sabar, Sabar adalah setengah dari
iman, semua hal yang dilakukan dengan kesabaran akan membuahkan
hasil yang baik. Sabar adalah akhlak yang cukup inti, karena semua hal
yang dihadapi oleh manusia jika dihadapi dengan kesabaran maka
semuanya akan terasa indah. Tidak ada perasangka buruk terhadap apapun
yang ia hadapi, ia lebih dapat mengambil pelajaran dari semua yang
terjadi. (8) Anjuran memelihara nafsu, Allah SWT tidak menugaskan
manusia untuk menyingkirkan nafsunya. Allah mengetahui bahwa hal
tersebut berada di luar kemampuan manusia, karena manusia diciptakan
dengan akal dan nafsu, tidak seperti malaikat yang tidak mempunyai
nafsu. Manusia ditugaskan menghalangi nafsu, yakni dengan menjinakan
dan mengendalikannya. (9) Anjuran memiliki sifat cerdas, Jelas bahwa
kecerdasan adalah anugrah istimewa yang Allah swt. berikan kepada
manusia. Manusia yang dapat memanfaatkan potensi ini ia akan beruntung
dalam hidupnya, dia akan lebih dihargai, lebih mudah dalam menjalankan
semua yang dihadapi. (10) Anjuran untuk mensucikan dan membesarkan
Allah swt., Salah satu bukti cinta kita terhadap Allah adalah
mensucikannya dan juga membesarkannya karena di saat kita sudah cinta
kepada Allah sembilan wata'ala maka tidak ada Sandingan Sandingan
yang setara ataupun yang melebihi rasa cinta kita terhadap Allah
Subhanahuwata'ala, menurut Algazali puncak perjalanan keberagamaan
kita adalah al Mahabbah, cinta.
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3. Impikasi konsep kasih sayang dalam pembelajaran PAI diantaranya adalah
sebagai berikut; (a) Implikasi terhadap pendidik, yaitu Pendidik adalah
seorang yang mempertanggungjawabkan fikiran, perbuatan dan
ucapannya. la berperan sekaligus sebagai orang tua di sekolah. Maka dari
itu pendidik harus mampu mentransfer nilai pendidikan Islam pada peserta
didik. Dan dalam pembentukkan tersebut dapat dilakukan dengan
pendekatan yang dianggap strategis, baik dalam kegiatan intra maupun
ekstrakurikuler (b) Implikasi terhadap peserta didik, yaitu anak didik
adalah objek untuk diterapkan nilai-nilai pendidikan akhlak yang ada
adalah tujuan dari pendidikan nasional yaitu menciptakan anak didik yang
berakhlak mulia. (c) Implikasi terhadap materi, yaitu materi yang harus
berdasarkan kepada Al-Qur’an, seperti nilai-nilai akhlak yg terdapat ada
surat Yusuf (d) Implikasi terhadap metode, yaitu metode yang dapat
digunakan dalam pembelajaran PAI dalam ayat yang dikaji diantaranya

adalah metode amtsal, dan metode targib tahrib.

5.2 Rekomendasi

1. Bagi Program Studi IPAI
Pengkajian terhadap ayat-ayat Al-Qur’an khususnya ayat-ayat yang
berkaitan dengan pendidikan akan bermanfaat bagi pengembangan prodi
IPAIL. Maka dari itu, Al-Qur’an harus dijadikan rujukan utama dalam
pendidikan yang dilaksanakan di lingkungan prodi IPAI, sehingga fungsi
utama Al-Qur’an sebagai petunjuk untuk segala aspek khususnya bagi
pendidikan akan dapat diimplementasikan dengan baik.

2. Bagi Pendidik
Hasil dari penelitian ini diharapkan agar menjadi rujukan sebagai bahan
ajar dan sikap serta sifat yang harus diimplementasikan oleh para pendidik
kepada peserta didik, khususnya pada konsep kasih sayang ini sebagai
suatu usaha yang harus dilaksanakan oleh para pendidik dalam
pembelajaran yang sedang berlangsung. Agar tujuan dari pendidikan dan
pembelajaran PAI ini tercapai dengan baik.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau referensi bagi mahasiswa IPAI
untuk membuat karya ilmiah ataupun penelitian yang membahas mengenai
nilai-nilai pendidikan akhlak secara utuh terhadap pembelajaran PAI di
sekolah. Selain itu, konsep kasih sayang dalam Al-Qur’an yang dilakukan
peneliti ini dirasa masih banyak kekurangan. Untuk itu, kepada peneliti
berikutnya peneliti merekomendasikan agar melengkapi kekurangan yang
belum terbahas dalam penelitian ini lebih lengkap dan utuh. Alangkah
lebih baiknya agar referensi berupa tafsir terjemahan itu diperbanyak lagi,
agar lebih lengkap lagi isi mengenai ayat yang dicari. Jika memungkinkan
lebih baik merujuk langsung kepada sumber aslinya agar meminimalisir

kesalahpahaman.
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